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PERNYATAAN

Dengan ini penulis menyatakan bahwa, tesis dengan judul;
“Pengaruh Perjanjian Laut Timor Terhadap Pembagian Hasil Eksploitasi
Minyak dan Gas Bagi Republik Demokratik Timor Leste”, adalah benar-
benar merupakan hasil karya tulis penulis sendiri, dan bukan merupakan
hasil plagiasi dari karya tulis orang lain yang telah ada sebelumnya, kecuali
kutipan dari buku-buku dan literatur lainnya yang telah disebutkan

sumbernya.

Yogyakarta, April 2009

TTD

Farid Abud Alkatiri



INTISARI

Penulisan tesis dengan judul “Pengaruh Perjanjian Laut Timor Terhadap
Pembagian Hasil Eksplotasi Minyak dan Gas Bagi Republik Demokratik Timor
Leste”, bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa semua perjanjian yang
disepakati Timor Leste dan Australia, khususnya keuntungan yang dapat
diperolen Timor Leste dari perjanjian-perjanjian tersebut. Beberapa teori
digunakan untuk membantu menganalisa isu yang diangkat, seperti konsep
eksplorasi dan eksploitasi, teori kedaulatan territorial negara, teori suksesi negara,
teori kedaulatan negara atas wilayah laut, teori perjanjian internasional, kontrak
pembangunan ekonomi, prinsip Pacta Sunt Servanda, kontrak Production
Sharing, dan konsep Pengembangan Operasi Bersama.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, yang menitikberatkan pada
norma hukum dan fakta hukum yang terjadi, khususnya penerapan hukum dalam
konteks perjanjian-perjanjian antara Timor Leste dan Australia. Beberapa
perjanjian telah disepakati antara Timor Leste dan Australia antara lain; Timor Sea
Treaty 2002, International Unitization Agreement on Greater Sunrise 2003, and
Certain Maritime Agreement 2006. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
penelitian lapangan dan studi kepustakaan. Kemudian, data-data tersebut diolah
secara sistematis untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan teori-teori
diatas. Setelah itu, analisis dilakukan untuk melihat keuntungan yang diperoleh
Timor Leste. Beberapa perjanjian yang disepakati oleh Timor Leste dan Australia
berkaitan dengan isu perbatasan laut, Zona Kerjasama dan lapangan Greater
Sunrise.

Timor Leste sebagai sebuah negara baru memiliki hak untuk melakukan
negosiasi dan menyepakati perjanjian baru dengan Australia untuk
mengeksploitasi kekayaan alam dan juga menegosiasikan perbatasan laut.
Menurut Hukum Laut Perserikatan Bangsa-Bangsa 1982, garis tengah merupakan
solusi untuk menyelesaikan permasalahan perbatasan laut antara Timor Leste dan
Australia. Namun, kedua tetap berpendirian pada prinsip bahwa wilayah laut
tersebut merupakan wilayah laut masing-masing negara. Akhirnya, kedua negara
menyepakati beberapa perjanjian untuk mengeksploitasi kekayaan alam. Dengan
ditundanya penarikan batas laut, Timor Leste sebenarnya tidak banyak
mendapatkan keuntungan pembagian minyak dan gas, khususnya pada lapangan
Greater Sunrise. Selain itu, penelitian ini juga fokus pada beberapa isu lainnya,
seperti pipeline Greater Sunrise, kontrak Production Sharing, dan penyelesaian
dari perspektif keadilan terhadap isu pembagian hasil minyak dan gas bagi Timor
Leste and Australia

Kata Kunci: Timor Sea Treaty 2002, International Unitization Agreement on
Greater Sunrise 2003, and Certain Maritime Agreement 2006,
JPDA, Landas Kontinen, Zona Ekonomi Eksklusif, Garis
Tengah, Pipa Saluran, Kontrak Production Sharing



ABSTRACT

The title of this thesis is “Impact of Timor Gap Treaty on the Distribution
of the Resources from Oil and Gas Exploration for Timor-Leste”, is aimed to
analyze how are the treaties can benefit Timor Leste especially. This research uses
several theories to analyses the topic, such as the concept of exploration and
exploitation, Theory about The Nation and its sovereignty, the Theory about the
International Treaty, and the Theory of the Succession of state, economic
development contract, production sharing contract theory, Pact Sunt Servanda
Principe, Concept of Joint operation.

This research is a law research, that emphasis on the norms of Law and the
facts through the implementation of the treaties that has been existed. The treaties
are; Timor Sea Treaty 2002, International Unitization Agreement on Greater
Sunrise 2003, and Certain Maritime Agreement 2006. The data in this research is
collected through field research and library study. After that, the data is processed
and systematized as well as analyzed by using theories in order to see the benefit
of the treaties for Timor Leste.

The Timor Sea Treaties are the treaties between Timor Leste and Australia
about the Joint Petroleum Development Area and Greater Sunrise Area as well as
the sea border issue in the Timor Sea. Timor Leste as a new independent country
has the right to negotiate the border issue with Australia, as well as negotiating the
exploitation of natural resources. According to the United Nations Convention on
the Law of the Sea 1982, median line is an ideal solution. However, the border
issue is held for some year because both nations maintain their claims as the
owner of the territory. Finally, Timor Leste and Australia have achieved three
treaties to exploit the natural resources. In fact, by holding the border of the sea,
Timor Leste has gained less benefit in the area of Greater Sunrise. Moreover, this
research also mentions other issues such as Greater Sunrise’s pipeline, Production
Sharing Contract, and justice perspectives in sharing of the distribution of the oil
and gas for Timor Leste and Australia.

Keywords: Timor Sea Treaty 2002, International Unitization Agreement on
Greater Sunrise 2003, and Certain Maritime Agreement 2006,
Continental Shelf, Economic Exclusive Zone, Median Line,
Pipeline, Production Sharing Contract.
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